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ix  GLOSARIA 

 
Assist  : Adalah proses pemberian atau menerima 

bantuan baik berupa informasi maupun 
hal lain yang bersifat menolong. 

Bad weather : Adalah cuaca buruk 
Berth  : Adalah proses olah gerak kapal dari 

kolam pelabuhan ke dermaga. 
Break water : Adalah pemecah ombak 
Bumping : Adalah kondisi dimana kapal berbenturan 

dan menyebabkan guncangan pada 
kapal 

Cargo calculation : Adalah perhitungan cargo 
Channel  : Adalah alur 
Charter : Merupakan kegiatan sewa menyewa 

kapal 
Commercial port : Adalah pelabuhan untuk kepentingan 

umum 
Custom clearance : Adalah perijinan bea dan cukai 
Drop anchor : Adalah proses penurunan jangkar 
Equipment check : Adalah pengecekan peralatan 
Freeboard : adalah tinggi tepi dek dari permukaan air 

yang diukur pada tengah kapal (midship) 
Go no go checklist : Adalah suatu checklist yang digunakan 

untuk membantu menyelesaikan tiap 
tugas yang bersifat kritikal  

Grounded  : Adalah kondisi dimana kapal kandas 
Inner harbour : Adalah bagian terdalam dari suatu 

pelabuhan 
 



x  Jetty  : Adalah tempat untuk sandar kapal yang 
menjorok ke laut. 

Main channel : Adalah alur utama 
Man overboard : Adalah kejadian dimana personil, 

penumpang atau crew terjatuh ke laut 
Maximum draft : Adalah batas maksimal bagi kapal untuk 

memuat. 
Mediterian mooring : Adalah suatu tehnik bagi kapal untuk 

menambatkan kapal ke dermaga pada 
sudut tegak lurus. 

Minimum safe manning : Adalah  jumlah minimum awak kapal 
yang bekerja di atas kapal sesuai standar 
keselamatan. 

Mooring : Adalah sebuah prosedur untuk 
mengikatkan kapal dengan benda 
terapung (Jetty, pier, ship, barge, 
pelampung (buoy), dan lain-lain) untuk 
kepentingan operasi cargo. 

Mooring gang : Adalah team yang terdiri dari beberapa 
orang yang bertugas untuk membantu 
proses sandar atau mooring  

North west : Adalah arah barat laut 
Order : Adalah perintah 
Outer harbour : Adalah bagian terluar pelabuhan 
Port clearance : Adalah ijin dari pelabuhan 
Port control : Adalah pihak otoritas pelabuhan 
Shallow water : Adalah perairan dangkal 
SOLAS : Adalah peraturan yang mengatur 

keselamatan maritim 
South west : Adalah arah barat daya 
Stern  : Adalah bagian buritan kapal 



xi  Tanker  : Adalah jenis kapal yang digunakan untuk 
mengangkut bahan cair seperti bahan 
bakar minyak atau chemical. 

Traffic  : Adalah kepadatan lalu lintas 
Turning  : Adalah proses berputar atau memutar 
Turning point : Adalah titik atau lokasi untuk kapal 

berputar atau memutar  
Unmooring : Adalah sebuah prosedur untuk 

melepaskan ikatan kapal dengan benda 
terapung (Jetty, pier, ship, barge, 
pelampung (buoy), dan lain-lain) untuk 
kepentingan operasi cargo 

Voyage plan : Adalah rencana pelayaran 
Voyage preparation : Adalah persiapan pelayaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kelancaran proses distribusi minyak yang dilakukan oleh kapal 
tanker di Aramco Jeddah sangat bergantung pada kerja dan kinerja 
kapal jenis harbor tug dalam membantu (assist) kapal jenis tanker 
dalam melakukan proses mooring dan unmooring di jetty. Di Aramco 
Jeddah, dalam 1 (satu) hari, harbor tug dapat melayani hingga 6 
(enam) kapal tanker. Proses harbor tug dalam melayani 1 (satu) kapal 
tanker dapat menghabiskan waktu hingga 3 (tiga) jam lamanya, 
tergantung dari situasi dan kondisi saat itu.   

Di negara Arab Saudi, khususnya kota Jeddah, kebutuhan akan 
minyak sangat tinggi. Tidak jarang pihak pencharter (Saudi Aramco) 
memberlakukan pemotongan charter jika harbor tug tidak siap 
melaksanakan order kerja, untuk itu pihak kapal (crew dan kapal) 
harus selalu siap dan dalam kondisi prima untuk menerima dan 
menjalankan order kerja.  

Dalam proses pelaksanaan proses mooring atau unmooring 
kapal tanker di Aramco Jeddah yang dilakukan oleh ASD. Tug 
Seaeagles Leader tidak selalu berjalan dengan baik dan lancar, 
terdapat beberapa hal yang dapat menghambat proses pelaksanaan 
proses mooring atau unmooring seperti adanya cuaca yang cepat 
berubah dimana sering terjadi ombak besar dan badai pasir, alur 
pelayaran yang sempit, banyaknya bahaya navigasi di alur pelayaran 
yang menuju pelabuhan, padatnya lalu lintas kapal yang keluar masuk 
alur/risiko tubrukan antar kapal, towing tug line cepat rusak dan 
tingginya risiko tug line putus, jam kerja yang padat sehingga dapat 
menyebabkan crew kelelahan dan alasan minimum safe manning
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dimana kapal hanya boleh dioperasikan oleh tug master. 

Dalam operasionalnya, ASD. Tug Seaeagles Leader dituntut 
untuk tetap dapat melaksanakan proses mooring/unmooring kapal 
tanker walaupun kondisi perairan maupun cuaca saat itu sedang tidak 
bersahabat (bad weather) sekalipun. Hal itu dilakukan agar pasokan 
minyak di terminal tetap stabil dan tetap terjaga karena sangat 
diperlukan untuk kebutuhan konsumsi masyarakat negara Arab Saudi.  

Pelaksanaan proses mooring/unmooring yang selama ini 
dilaksanakan oleh di ASD. Tug Seaeagles Leader tidak selalu berjalan 
dengan baik, terdapat beberapa masalah yang menghambat proses 
mooring/unmooring kapal tanker. Seperti yang pernah terjadi pada 
sekitar bulan Juli 2019, saat ASD. Tug Seaeagles Leader akan 
melakukan proses mooring MT. Bahri Rose dengan sistem mediterian 
mooring di CP.8 inner harbor Aramco Jeddah. Saat MT. Bahri Rose 
sudah mendekati CP.8, MT. Bahri Rose selanjutnya melakukan 
turning. Saat melakukan proses turning 180 derajat di turning point, 
MT. Bahri Rose kandas di bagian depan (bow tanker). Hal ini 
dikarenakan lebar alur yang menuju CP.8 (inner harbour channel) 
yang sempit. Sebenarnya lebar alur menuju (inner harbour channel) 
CP.8 memiliki lebar sekitar 300 meter dengan kedalaman main 
channel sekitar 15 meter, sementara panjang keseluruhan (LOA) MT. 
Bahri Rose adalah 200 meter, lebar (beam) 32.23 meter dengan 
maximum draft 11,68 meter. Walaupun lebar alur CP.8 (inner harbour 
channel) saat itu masih mencukupi namun di sisi kiri dan kanan alur 
masih terdapat area yang dangkal (shallow water) dimana kedalaman 
side channel sekitar 10 meter, untuk itu MT. Bahri Rose harus tepat 
berada di tengah alur untuk menghindari risiko kapal kandas. Di inner 
harbor, faktor arus dan ombak di inner harbour channel tidak signifikan 
karena berada di break water, namun karena kecepatan angin saat itu 
cukup kencang (sekitar 35 knot) menyebabkan kapal tidak tepat 
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berada di tengah alur (sulit dikendalikan) dan menyebabkan kapal 
kandas di sisi kiri alur. Saat itu kapal tanker dibantu (ditarik) oleh 2 
(dua) tug untuk melepaskan kapal dari posisi kandas. Proses 
melepaskan kapal dari posisi kandas saat itu memakan waktu sekitar 
setengah jam untuk selanjutnya melanjutkan proses mediteran 
mooring dengan melakukan drop anchor (2 buah) kanan dan kiri 
secara bersamaan (berlabuh jangkar secara mengangkang), 
kemudian kapal bergerak mundur (backward) dan selanjutnya 
menambatkan 8 (delapan) tali mooring di buritan ke jetty. 

Berdasarkan uraian permasalahan maupun kendala yang pernah 
terjadi dalam pelaksanaan mooring/unmooring oleh ASD. Tug 
Seaeagles Leader di Aramco Jeddah, maka saya tertarik untuk 
mengangkat dan membahas judul makalah “Optimalisasi 
Pelaksanaan Mooring/Unmooring oleh ASD. Tug Seaeagles 
Leader di Aramco Jeddah”. ASD. Tug Seaeagles Leader merupakan 
kapal jenis ASD (Azimuth Stern Drive) yang beroperasi di wilayah 
Aramco Jeddah yang bertugas untuk membantu kapal tanker dalam 
proses mooring/unmooring di jetty. ASD. Tug Seaeagles Leader 
merupakan kapal milik Sea Eagles Shipping (L.L.C), UAE (United 
Arab Emirates) yang dicharter dan dioperasikan oleh Saudi Aramco. 
Dipilihnya ASD. Tug Seaeagles Leader sebagai objek penelitian 
merupakan tempat dimana saya bekerja sebagai Chief Officer mulai 
dari (sign on) 18 Maret 2019 hingga (sign off) 28 Agustus 2019.  

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah: 

a. Untuk menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi di kapal terkait dengan 
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pelaksanaan mooring/unmooring oleh ASD. Tug Seaeagles 
Leader di Aramco Jeddah. 

b. Untuk mengetahui upaya untuk mengoptimalkan pelaksanaan 
mooring/unmooring oleh ASD. Tug Seaeagles Leader di 
Aramco Jeddah.  

2. Manfaat Penulisan 

a. Teori 

Sebagai tambahan referensi, acuan dan bacaan ilmiah untuk 
memperkaya pengetahuan khususnya yang menyangkut 
optimalisasi pelaksanaan mooring/unmooring oleh ASD. Tug 
Seaeagles Leader di Aramco Jeddah. 

b. Praktis 

Sebagai panduan dan pedoman praktis bagi Nakhoda, Senior 
Officer maupun Crew kapal secara umum dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya saat pelaksanaan 
mooring/unmooring oleh ASD. Tug Seaeagles Leader di 
Aramco Jeddah. 

C. Ruang Lingkup 

Mengingat bahwa bahasan proses mooring dan unmooring dapat 
menyangkut hal yang sangat luas dan harus dibahas dalam waktu 
yang relatif singkat dan terbatas dan agar pembahasan tetap fokus 
dan tidak melebar, maka sesuai dengan judul di atas maka penulis 
membatasi ruang lingkup bahasan penulisan makalah ini yaitu pada 
optimalisasi pelaksanaan mooring/unmooring oleh ASD. Tug 
Seaeagles Leader di Aramco Jeddah. 
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D. Metode Penyajian 

Karya tulis ilmiah adalah laporan tertulis tentang (hasil) kegiatan 
ilmiah. Karya tulis ilmiah adalah karya tulis dalam bentuk tulisan cetak 
atau non cetak, yang disusun secara perorangan atau kelompok 
mengenai penelitian/pengkajian suatu pokok bahasan atau 
pengembangan gagasan tertentu, dengan cara identifikasi, deskripsi, 
analisis dan memberikan konklusi atau rekomendasi (Subaidi, 
2018:5). Dalam penyusunan makalah ini, penulis menggunakan 
beberapa metode penelitian yang umum dan layak dipergunakan 
sebagai alat penelitian, adapun metode yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

1. Studi Lapangan (Field Research) 

Studi lapangan merupakan langkah pengumpulan data pada 
object penelitian untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan 
(Prakoso, 2019:5). Studi lapangan dalam penyusunan makalah ini 
berasal dari pengalaman dan pengamatan penulis selama bekerja 
di ASD. Tug Seaeagles Leader, serta diskusi dan tukar menukar 
informasi dengan rekan maupun dengan pihak-pihak lain yang 
terkait. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena 
alam, proses kerja dan penggunaan responden kecil (Fauzi, 
2015). Observasi dalam penyusunan makalah ini dilakukan di 
ASD. Tug Seaeagles Leader sebagai objek penelitian. 
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3. Studi Kepustakaan (Library Research) 

a. Studi pustaka dalam penyusunan makalah ini berasal dari 
referensi dari buku-buku dan literatur-literatur yang relevan 
dengan permasalahan yang penulis bahas di dalam makalah 
ini, baik dari buku-buku kepustakaan maupun dari berbagai 
media lainnya. 

b. Buku-buku manual dan buku-buku pelajaran ANT I yang erat 
kaitannya dengan penulisan makalah ini. 

E. Metode Analisa Data 

Metode analisa data dilakukan berdasarkan metode deskriptif 
kualitatif. Metode analisa data dilakukan berdasarkan metode 
deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan meneliti pada kondisi objek ilmiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci (Ferdian, 2014:9). Adapun teknik analisa 
kualitatif dilakukan dengan cara memaparkan hasil observasi, 
interview mendalam, dan dokumen-dokumen terkait yang 
berhubungan dengan kejadian atau permasalahan terkait dengan 
optimalisasi pelaksanaan mooring/unmooring oleh ASD. Tug 
Seaeagles Leader di Aramco Jeddah kemudian diadakan tindakan 
analisa, pengecekan, perbaikan maupun penggantian (jika diperlukan) 
sesuai yang diinginkan. 
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BAB II 
FAKTA DAN PERMASALAHAN 

 
A. Objek Penelitian 

ASD. Tug Seaeagles Leader merupakan kapal jenis ASD 
(Azimuth Stern Drive) yang beroperasi di wilayah Aramco Jeddah 
yang bertugas untuk membantu kapal tanker dalam proses 
mooring/unmooring di jetty. (Gambar ASD. Tug Seaeagles Leader 
dapat dilihat pada Lampiran 1). Untuk menunjang dan guna 
kelengkapan penelitian ini penulis sampaikan data ASD. Tug 
Seaeagles Leader sebagai berikut.  

Tabel 2.1 
Ship Particular ASD. Tug Seaeagles Leader 

Name of vessel : ASD. Tug Seaeagles Leader 

Vessel type : Azimuth Stern Drive AHT 

Year of Built : 2012 

Flag : St. Vincent 

Shipyard : Damen Shipyards Gorinchem 

Anchor Windlass/ 
Towing Winch 

: • Split drum hydraulic winch  

• Pull Speed 1 – 37 tons up to 
8.67m/min  

• Pull Speed 2 – 9.0 tons up to 
26.45m/min  

• Break holding Force 158.7 tons 

Deck Equipment : Stern Roller 

Full Speed : 13.5 knots 
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Bollard Pull Ahead : 60.9 tons 

Bollard Pull Aft : 58.3 tons 

Main Engines : 2 x Caterpillar 3516 C HD 

Total Power : 2 x 1865 kw, total 3730 kw, 1600 rpm 

Propulsion : Rolls Royce Rudder Propeller with 
Nozzles 

Sumber: ASD. Tug Seaeagles Leader (Detail Ship Particular kapal 
dapat dilihat pada lampiran 2) 
 

B. Fakta Kondisi 

ASD. Tug Seaeagles Leader terdiri dari 12 orang crew (termasuk 
Nakhoda). Dalam pelaksanaan mooring/unmooring kapal tanker di 
jetty umumnya digunakan 2 (dua) hingga 5 (lima) buah kapal untuk 
membantu dalam proses mooring dan 3 (tiga) hingga 4 (empat) buah 
kapal untuk membantu dalam proses unmooring, tergantung dari 
ukuran kapal yang dilayani dan tergantung dari lokasi jetty.  

Proses mooring/unmooring kapal tanker yang selama ini 
dilakukan, ukuran tanker paling besar yang pernah dilayani berukuran 
sekitar 270 m yang saat itu ditangani oleh 5 (lima) buah kapal harbour 
tug di area outer harbour (main berth 1 dan main berth 2). 

Di ASD. Tug Seaeagles Leader, jam kerja crew dibagi dalam 
waktu (shift) 6 jam kerja (working hours) dan 6 jam istirahat (rest 
hours), sedangkan untuk Chief Officer dan Master bekerja 
menyesuaikan order dari pihak Aramco Port Control selaku operator di 
Aramco Terminal. Sedangkan untuk kontrak kerja di kapal berlaku 6 
(enam) bulan kerja sesuai dengan visa Saudi. Dalam 1 (satu) kali 
pelaksanaan assist mooring kapal tanker paling lama dapat 
berlangsung hingga 5 (lima) jam lamanya tergantung dari situasi dan 
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kondisi saat itu, sedangkan proses unmooring dapat berlangsung lebih 
cepat (sekitar 2 hingga 3 jam). 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari fakta yang terjadi terkait dengan kurang optimalnya 
pelaksanaan mooring/unmooring ASD. Tug Seaeagles Leader di 
perairan Saudi Aramco disebabkan oleh: 

a. Angin yang datang selalu dari arah barat laut (north west) 

Di perairan Aramco Jeddah, arah angin yang cenderung 
bertiup dari arah barat laut (north west) secara periodik. Hal ini 
dapat menyebabkan kesulitan bagi kapal saat akan berputar 
di turning point dimana angin yang mengarah ke lambung  
kapal (freeboard) dapat menyebabkan kapal bergerak 
merewang (sulit dikendalikan) dan sulit bagi kapal untuk tetap 
berada di tengah alur (main channel). Hal ini jelas akan 
menghabiskan lebih banyak waktu bagi harbour tug dalam 
melakukan assist kapal tanker untuk proses 
mooring/unmooring. 

b. Kondisi perairan yang berombak di sekitar outer channel 

Di perairan Aramco Jeddah, khususnya di outer channel 
kondisi ombak bisa sangat tinggi. Ketinggian ombak dapat 
mencapai 3 (tiga) hingga 5 (lima) meter. Dalam proses assist 
kapal tanker menjelang mooring/unmooring, ombak besar 
dapat menyebabkan towing line rusak hingga terputus karena 
gesekan antara towing line dan panama lead, harbour tug 
dapat berbenturan dengan kapal tanker (bumping), crew dapat 
terjatuh dan terpeleset di deck hingga risiko crew terjatuh ke 
laut (man overboard). Hal tersebut tentu saja dapat 
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menghambat pelaksanaan proses assisting maupun proses 
mooring/unmooring kapal tanker. 

c. Kapal kesulitan dalam melakukan turning di turning point 

Kapal tanker dapat sandar di outer maupun inner 
harbour. Di sekitar lokasi sandar tersebut terdapat break water 
untuk mengurangi dampak ombak. Namun keberadaan break 
water ini menyebabkan penyempitan area olah gerak kapal. 
Sebagai contoh, seperti di inner harbour CP.8, sebenarnya 
lebar alur menuju (inner harbour channel) CP.8 memiliki lebar 
sekitar 300 meter dengan kedalaman main channel sekitar 15 
meter, namun bagi kapal tanker yang memiliki panjang 200 
meter dapat kesulitan saat melakukan turning di turning point 
karena terdapat pendangkalan (shallow water) disisi kiri dan 
kanan alur dimana hal ini dapat menimbulkan risiko kapal 
kandas (grounded). 

d. Terdapat beberapa lokasi sandar dengan sistem sandar yang 
berbeda 

Di outer harbour terdapat 2 jetty yaitu main berth 1 dan 
main berth 2 (MB 1 dan MB 2) yang diperuntukkan untuk 
kapal-kapal besar yang memiliki panjang lebih dari 200 meter 
(DWT diatas 50.000). Sedangkan di inner harbour terdapat 5 
(lima) jetty yaitu CP.6, CP.8, BB.3, BB.4 dan BB.5 dimana 
pada area tersebut kapal harus sandar dengan menggunakan 
metode mediterian mooring. Dibandingkan dengan metode 
sandar yang umumnya digunakan, metode mediterian 
mooring membutuhkan tahapan yang lebih banyak dan waktu 
yang lebih lama dimana kapal harus melakukan turning di 
turning point, melakukan drop anchor secara bersamaan 
(kanan dan kiri secara mengangkang), kemudian 
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menambatkan 8 (delapan) mooring lines di bagian buritan 
kapal (stern) ke dermaga (jetty).  

e. Padatnya lalu lintas kapal (traffic) di sekitar perairan Jeddah 

Di perairan Jeddah, terdapat 3 (tiga) alur pelayaran yang 
digunakan untuk kepentingan yang berbeda yaitu Jeddah 
Islamic Port yang berada di sisi utara Jeddah yang digunakan 
untuk kepentingan umum (commercial port), di sisi tengah 
terdapat south west channel yang digunakan untuk 
kepentingan kapal tanker yang akan keluar masuk Saudi 
Aramco Jeddah dan di sisi selatan adalah Saudi Navy channel 
yang digunakan untuk kepentingan angkatan laut Saudi. Di 
semua alur pelayaran tersebut banyak terdapat dangkalan 
(swallow water). Selain itu di alur sekitar north west channel 
dan Jeddah Islamic Port juga terdapat beberapa kapal yang 
berlabuh jangkar di anchorage yang akan melakukan proses 
bunkering. Hal ini tentu saja dapat menyebabkan kapal tanker 
yang akan masuk ke Saudi Aramco terganggu. 

f. Lamanya waktu dalam pelaksanaan proses unmooring 

Setelah pihak harbour tug menerima order dari Aramco 
Port Control untuk proses unmooring kapal tanker, pihak 
harbour tug harus melakukan persiapan-persiapan (go no go 
checklist) untuk memastikan harbour tug dalam kondisi prima 
dan siap beroperasi. Hal yang dapat menyebabkan 
keterlambatan dalam pelaksanaan mooring/unmooring kapal 
tanker adalah terkadang saat harbour tug sudah siap 
melakukan assist, pihak kapal tanker belum siap karena pihak 
kapal masih dalam pengurusan dokumen-dokumen seperti 
perhitungan cargo (cargo calculation), port clearance, custom 
clearance dan lain sebagainya. 
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D. Masalah Utama 

Dari 6 (enam) masalah tersebut diatas perlu diambil 2 (dua) 
masalah yang paling dominan untuk diangkat dan dibahas pada bab 
selanjutnya. Untuk memilih masalah utamanya maka penulis 
menggunakan metode analisa USG. Metode USG digunakan untuk 
menentukan masalah utama, dilakukan dengan cara membandingkan 
masalah yang satu dengan masalah lainnya. Adapun proses USG, 
yaitu: 

U (Urgency) : Masalah yang apabila tidak segera diatasi 
akan berakibat fatal dalam jangka waktu 
panjang. 

S (Seriousness) : Masalah yang apabila terlambat diatasi akan 
berdampak fatal terhadap kegiatan, namun 
berpengaruh pada jangka pendek. 

G (Growth) : Masalah potensial untuk tumbuh dan 
berkembangnya masalah dalam jangka 
panjang dan timbulnya masalah baru dalam 
jangka panjang pula. 

Adapun caranya adalah masing-masing masalah kita 
bandingkan dengan masalah yang lain. Dari hasil perbandingan itu 
kita menentukan mana U, mana S, dan mana G. Masalah tadi 
kemudian dijumlah dan dari hasil penjumlahan yang terbesar itulah 
yang diambil menjadi prioritas atau masalah dominan. Dibawah ini 
penulis akan mencoba mengolah beberapa masalah yang ada untuk 
diambil salah satunya sebagai prioritas dengan menggunakan tabel 
USG. 
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Tabel 2.2 USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

NO Masalah Analisa 
Perbandingan 

U S G NILAI Prioritas 
U S G T 

A Angin yang datang selalu 
dari arah barat laut (north 
west) 

A - B 
A - C 
A - D 
A - E 
A - F 

A 
C 
D 
A 
F 

B 
C 
D 
E 
A 

B 
C 
D 
E 
F 

2 1 - 3 VI 

B Kondisi perairan yang 
berombak di sekitar outer 
channel 

B - C 
B - D 
B - E 
B - F 

C 
D 
B 
F 

C 
D 
E 
F 

B 
D 
E 
F 

1 1 2 4 IV 

C Kapal kesulitan dalam 
melakukan turning di turning 
point 

C - D 
C - E 
C - F 

C 
C 
F 

C 
C 
C 

D 
E 
F 

4 5 1 10 II 

D Terdapat beberapa lokasi 
sandar dengan sistem 
sandar yang berbeda 

D - E 
D - F 

E 
F 

E 
F 

E 
D 

2 2 4 8 IV 

E Padatnya lalu lintas kapal 
(traffic) di sekitar perairan 
Jeddah 

E - F F F E 1 3 5 9 III 

F Lamanya waktu dalam 
pelaksanaan proses 
unmooring 

F - - - 5 3 3 11 I 

 
Dari proses pengolahan data terhadap masalah-masalah yang 

ada diatas dengan mempergunakan metode USG maka diperoleh 
masalah utama yaitu: 

1. Mengapa pelaksanaan proses unmooring menghabiskan waktu 
yang lama? 

2. Mengapa kapal kesulitan dalam melakukan turning di turning 
point? 



 
 

32  BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah 
yang telah penulis uraikan pada Bab sebelumnya yang berkaitan 
dengan optimalisasi pelaksanaan mooring/unmooring oleh ASD. Tug 
Seaeagles Leader di Aramco Jeddah, maka penulis mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lamanya waktu dalam pelaksanaan proses unmooring karena 
kapal tanker yang akan dilayani untuk proses unmooring belum 
siap, masih dalam penyelesaian dokumen dan lamanya waktu 
bagi harbor tug dalam melakukan persiapan sebelum melakukan 
assist karena kurangnya prioritas pelaksanaan pengecekan di 
kapal. Dapat ditanggulangi dengan cara berkoordinasi dengan 
Aramco Port Control untuk mengetahui kesiapan kapal dan 
melakukan persiapan kapal menurut go no go checklist. 

2. Kapal kesulitan dalam melakukan turning di turning point 
disebabkan oleh adanya penyempitan alur di inner dan outer 
channel karena terjadi pendangkalan (shallow water) di sisi kiri 
dan kanan breakwater yang dapat menimbulkan risiko kapal 
kandas dan juga angin kencang yang berasal dari arah samping 
yang dapat menyebabkan kapal bergerak merewang sehingga 
sulit untuk melakukan turning. Dapat ditanggulangi dengan cara 
berkoordinasi dengan pandu dalam melakukan olah gerak dan 
melakukan permintaan penambahan harbor tug untuk membantu 
proses mooring. 
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  B. Saran 

1. Hendaknya pihak kapal dapat berkoordinasi dengan Aramco Port 
Control untuk mengetahui kesiapan kapal dan melakukan 
persiapan kapal menurut go no go checklist. 

2. Hendaknya pihak kapal dapat berkoordinasi dengan pandu dalam 
melakukan olah gerak dan melakukan permintaan penambahan 
harbor tug untuk membantu proses mooring.  
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